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Jilbab pada saat ini telah banyak dikenakan oleh masyarakat secara umum. Pemakaian jilbab sudah menjadi fenomena yang dapat di jumpai di mana saja dan kapan saja. Jilbab dipakai oleh semua kalangan, baik oleh orangtua, remaja maupun anak-anak. Hal ini menunjukan keberadaan jilbab sudah diterima di tengah masyarakat secara lebih luas. Meningkatnya jumlah individu pemakai jilbab selaras dengan perkembangan model jilbab yang semakin variatif, sehingga kesan kuno dan ketertinggalan model terhadap jilbab sudah mulai hilang. Perkembangan model variatif jilbab telah memberikan daya tarik bagi individu untuk memakai jilbab, sehingga pada saat ini jumlah individu pemakai jilbab semakin meningkat. Salah satu fenomena meningkatnya jumlah pemakaian jilbab yaitu di kalangan mahasiswi. Hal ini menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti. 

Dalam penelitian ini dirumuskan dua permasalahan,  yaitu (1) Bagaimana pemahaman mahasiswi Universitas Negeri Semarang terhadap aturan penggunaan jilbab? (2) Bagaimana pandangan mahasiswi Unnes terhadap motivasi pengguna jilbab pada saat ini?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan  kualitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswi pemakai jilbab. Sedangkan informan penelitian adalah dosen UNNES dan mahasiswa yang tidak memakai jilbab. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas data dengan menggunakan trianggulasi, yaitu dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan pernyataan subjek di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan keadaan dan persepsi seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan mahasiswi, baik yang menggunakan jilbab maupun yang tidak menggunakan jilbab. Teknis analisis data yang digunakan melalui: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.


Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada saat ini fungsi jilbab mengalami pergeseran, jika pada awalnya jilbab berfungsi sebagai penutup aurat yang dikenakan secara konsisten dengan disertai internalisasi nilai agama ke dalam diri individu, akan tetapi pada saat ini fungsi jilbab sebatas pada fungsi kepraktisan, hemat dan modis dalam penampilan. Dari 16 subjek penelitian, 14 diantaranya menyatakan orientasi dari fungsi jilbab yang dipakai yaitu jilbab dipakai karena kepraktisan, hemat dan modis serta rapi dalam penampilan. Sedangkan dari informan menyampaikan perkembangan jumlah pemakai jilbab pada saat ini belum di imbangai dengan kebaikan sikap dan perilaku individu pemakai. Jilbab dipakai sebagai pakaian yang resmi untuk pergi ke kampus. Jilbab dipakai sebatas model pakaian yang saat ini  semakin variatif dan  memberikan banyak pilihan untuk dipakai.


Berdasarkan pada hasil penelitian di lapangan  tentang Pergeseran Fungsi Jilbab Di Kalangan Mahasiwi (Kasus: Mahasiswi Universitas Negeri Semarang) menjelaskan bahwa dari hasil data yang diperoleh yaitu bahwa dari subjek penelitian menyampaikan bahwa mahasiswi Universitas Negeri Semarang mempunyai pandangan yang sama terhadap jilbab, yaitu pakaian yang wajib dikenakan oleh kaum perempuan untuk menutup aurat. Akan tetapi sebagian mahasiswi pemakai jilbab mengungkapkan jilbab dipakai karena ikut-ikutan, sehingga jilbab belum sepenuhnya digunakan. Orientasi dari fungsi jilbab yang dipakai yaitu karena praktis, hemat dan modis serta rapi dalam penampilan.
Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran ditujukan kepada mahasiswi Universitas Negeri Semarang yang beragama Islam, terutama pemakai jilbab, bahwa tata cara atau aturan pemakaian jilbab sudah ada ketentuan dan penjelasannya dalam Al Qur’an surat Al Ahzab 59 dan surat An Nur ayat 31 serta diperjelas dalam hadits. Penjelasan jilbab dalam surat tersebut antara lain: bentuk jilbab tidak transparan dan pakaian tidak ketat serta jilbab dipakai dimanasaja dan kapan saja “tidak lepas pakai”, kecuali dihadapan mahram (individu yang boleh melihat). 




























